
r

SURABAYA INDUSTRIAL ESTATE

RUNGKUT

PENYELIDIKAN

TANAH DAN AIR TANAH

WILAYAH BAGIAN SELATAN
TNDUSTRIAL ESTATE RUNGKUT

BANDUNG



-il-

PRAKATA.

P.T. SIIMBAYA rbIDUsrRrAL RI]NGKUT, telah menugaskan keprida sOrl

GROUP CONSULTANT BANDUNG, unruk melaksanakan pekerJaan rsgrglici-
i<an Geologl- dan Mekanika Tanah di wilayah rndusrrial Estate Rung:-

kut' sesual dengan surat perjanJi-an pemborongan pelaksanaan pene-

litian/Survey No. t/Spp/Dp /I/Lg75.

Pekerjaan te.rsebut meliputi berbagai pekerjaan yaitu :

1. Pekerjaan lapangan : Sondiran, pemboran tangan, pemboran mesin

pembuatan test pit, penronrpaan uji air Eanah,

pengambilan contoh tanah.

2. Pekerjaan laboratorium : penyelidikan Laboratoriunr llciranika Ta-

Laboratori-tanah, deskripsi batuan/tanah,

um analisa air..

3. Penyusunan laporan akhir : Penyusunan naskah laporan, peirggamba

ran profil-2 geologi, bor, sbndir dan gra-

fik2 hasil Lab. llekanlka Tanah.

untuk berbagai bantuan dan kerjasama yang baik darl berbagal plhak

dalam penyelenggaraan tugas tersebut sehingga pekerjaan dapar ber

jalan denfan lancar, kaml ucapkan dlperbanyak terima kaslh.

Kemudian semoga hasll kerJa dan penyelidikan tersebut. akan berguna

bagi dasar perencanaan penrbangunan wilayah Industr.ial Estate Rrrng-

kut.

Sanclung, July 19 75 .

p Corrsultant Bandung.

IT1. AZLZ, JAYAPUTRA.
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BAB" II. GEOLOGI

II;1. GEOLOGI 0,IUM

secara ge-ologi, daerah penyelldikan dib'entuk olerr .berbagal

lapisan tanah, yaiEu dari atas ke bawah :

nndapan aluvium, bertrmur Resen hlngga sub-resen. Terdiri dari
lempung, lempung pasir, lanau (SiIt), lempung lanau_an (Silt
clay), bersi-fat sangat lunak, plastis hingla kurang pr."ti".
Dibeberapa .tempat terda.pat si_sipan pasir lepas yang mengan:

dung pecahan kulit kerang dan sisa tumbuh2-an busuk (organlc
matter). Tebalnva tidak serba sama, yairu dibagian tenpah-ba-
rat wiJ-ayah rndustrial Estate, tebalnya berkisar antara g -
15 meteran. seda.gkan kearah timur, tengFara dan selatanr €r1-

dapan aluvium bertambah tebal, mencapai hi,gga lebih dari 25.0
meteran

&rci-t<.UgL, terdapat tidak selaras dibawah ggqglgn__gl-uvium.

Terdiri terutara darl lapisan legpun@, de-

ngan sisipan lempung tufaan (tuffaceous clay) dan pasir tufaan
'(tuffaceous sand) ' bersifat kaku (stiff) hingga keras (hard) .

Formasi kabuh ter.ebut. merupakan rubuh suacu antiklinar, ber
bentuk kubah. Poros antlklinar tersebut membuJur dari barat-
timur dan bagian punggungnya ter:dapat di @
wilayah rndustrial EsEate. rtulah sebabnya dibagian inl, For

masi Kabuh terletak agak danglcal, yaitu g - 10 meter dlbawah

permukaan tanah, sesuai dengan tebalnya endapan aluvium diteg
pat ini. Pada bagian sayap antiklinal, yaitu dibagian utara,

timur dan seratan wilayah rndustrial Estate, Formasi Kabuh sg

cara perrahan-lahan terletak rebih dalarn dibawah permuicaan ta
.ah,

I
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Yaitu melandai dengan halus darl 15 - 20 hingga 25 meter dan makln

kearah utara dan selatan mencapai kedalaman lebih dari 30 meter.

I1.2. Geotrogi_B_awah Perq.rkaan dan lifat Fisiknvg.

Untuk menggambarkan kondlsl serta susunan lapisan tanah bawah,

telah digunakan berbagai data yang diperoleh dari pemboran dan son

cliran" Berdasarkan berbagai data tersebut dapaE dibuat beberapa

penampang geologi yang ditarik dari selata:e-ucara, melalui titik-

titik Ar - B" C' - D" Er - F" G'- H" r' - Jr dan Kt - I.t.

Seclangkan darl l:arat-tirnuro ialah penampangz A" - A", B" - B",

Crr - Ctr dao Dtt - D".

Se-cara umum dapat dikatakan bahwa batuannya hampir indentik

di semua lubang bor, sehlngga mudah korelaslkan satu dengan lain

nya untuk membuat gl.

Data sondi-ran, sebanyak 19 titik, men$garrbar diagram sondir yang

bervariasi. Dibagian tengah-barat wllayah Industrial EsCate, enda

pan aluvium yang meupunyai tebal 8 hingga 15 meteran, menunjukkan

diagram sondir yang sangat rendah, perl,il,l arran kon:.iq hanya mencapai

kurang dari 10 kglcm?, IanB menunjukkan bahwa lapisan tanah yang

ditembus mempunyai slfat yang sangat lunak

l(e:rdaan lnl tliJumpal pula dldaerah sebelatr utara, tlmur dan selg

tan, hanya saja agak lebih dalam.

' Lebih kebawah, diagram sondir menunjukkan harga perla$ranan

konus yang menaik, yaitu berkisar antara 20 kg/cm, 40 kg/cm2 hing-

ga 60 kg/cm|, lapisan tanah Jenis lni terdapat pada kedalanan *

12.0 meter dibawah permukaan tanah dan tebal-nya berklsar antara

8 - f4 meferan. Lapisan ini merupakan peralihan endapan aluvium

ke formasi Kabuh

I
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Dibawahnya yaitr.r pada saat formasl kabuh. di capai, dlagram sondlr
menunjukkan harga perlawanan konus yang maksimum, yaitu 77LSO kgi
cm2 atau bahkan mencapai r-ebih besar darl 200 kg/cmZ, sehingga
Formasi Kabuh dapat disebut sebagai laplsan keras untuk qumDuan

fundasi- bangunan berat. sesual dengan bentuk antikrr,nar. Forurasi
Kabuhr rnaka lapisan keras terletak pada kedal.aman yang tidak ser
ba sama. Dibagi-an tengah-barat, lapisan keras sudah dijurnpai pada

kedalaman I - 10 meter. Namun kearah utara, ti-mur dan selatan 1a-
pisan keras tersebut Eerletak lebih di1am.

Atas dasar pengelompokan angka-angka kedalam4," f3gfgeg Jr*
yang sama berdasarkau diagram sondir,

4T* di wilayah rndustrial Estare,

lampiran No. 2.

Pengelonrpokan berbagai Zone tersebut

dapatlah dibuat pembagian

seperti nampak pada peta

ialah !

Zonning Kedalaur,an lapisan keras dari
nuka tanah

I

II

III

IV

V

VI

5-10
10-15

15-20

20-25

25-30

30-35

meter

illeter

meter

meter

meter

meter

Dari hasil pengelompokan Zone tersebut

pula arah membujurnya poros antiklinal

dapat di

Formasi

rekonstruksi

Kabuir.
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BAts. 1II. I{EKANIIG TANAH

index & structural properti-es lapisan2 tanan unruk penentuafl

klssifikasi dan strengELr properties tanah.

P ENAFS I RAN / I}I"IERP RETAS I .

Irr.1. JENrS LAPTSAN TANAH.

Lapisan2 tanah bagian atas

dalaman 8 * 12 meter. pada

lapisan soft ini mencapai

meter.

sangat soft sampai ke_

beberapa tenpat, bahkan

kedalamun lebih dari - 12

I
I
I
i III

Umumnya lapisan soft inl termasuk klassifikasi _

silty-clay ( CH - MH ) dengan plastisiEas & hompress-

sibilitas yang ringgi.

Jenis tanah ini merupakan jenis yang

pun, ada prosentase p,asir di beberapa kedalaman.

yang akan'me
Lapi.san soft ini memberikan sett,lement

nentukan perencanaan fundasi.

qgf:Ld"n"ng lapisan sofc inl
Untuk jenls fundasi. langsung,

dukungnya dilihat dari zonning

Daya dukung ini adalah daya ,,

Untuk tanah soft inl, haka

masih mungkin 1alah fundasl

penuh.

dominan, walau-

umumnya rcndah.

dislni dlbertkan daya

yang telah ditentukan.

ung Eana.h asli.
jen:Ls fuudasi langsung yang

meRerus dan fundasi pl"at
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Untuk mendapatkan penurunan

fundasi yang rigid mungkin

yang uniform, sifat

diperlrrkan sekali .

Zone kdalarnan
Lapisan ke.ras

Tegangan tanah
diizinkan Keterangan

M\

M

ivl

M

0,20 kg/cm2
(2tlrfi)

0,20 kgicm2
( 2 r/nz 1

0,15 kg/cm2
('1,5.t/n2 )

0,15 kg/em2
( 1,5 tlnz )

IJntuk fundasi langsuag
menerus, lebar minimum
I M, diletakkan pada -
0 - Ll2 merer Bedalaman

III.3. SETTLBMENT"

Penurunan ini bisa diperkirakan agak tepat dengan

diagram sondir ataupun dengan hasil konsolidasi _

ECS t.

Untuk itu diperlukan penentuan system & dimensi

fundasi yang akan dipakai.

Walaupun hal 1nl belum blsa diberikan, sebagal

perkiraan penurunan antara 10 sampal 20 cm bisa

terjadi dengan beban2 seperti rencana fundasi pada

III. 2

III.4. SYSTEM FT]NDASI.

Selain system fundasi

diberikan juga ( lihat

langsungr slstem fundasi tiang

tabel terlampir ).
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Ada 2 macam penampang tiang yang diperhirungkan yaitu

dn x 3o cm2 aan$ 35 x 35 em2.t-
Terutama pada zone s ada kemungkinan dlgunakannya

frictlon pile.

Panjang tiang yang masih dianggap praktlg dalam

pelaksanaan ialah sekitar 20 M, walaupun panjang

sampai 25 M masih mungkin

Hal lni perlu dttellti untuk zonning[f ( gambar sondlr

bor sebagai alat kontrole ).

Penentuan daya dukung tiang, terutama didasarkan

atas hasil sondir

Dalam pelaksanaan, Perlu

panjang tiang Yang betul2

test plle unt-uk mencek

diperlukan sesuai rencana.

didasarkan atas friction.Beban tarik Yang diberikan

III.5 " TREATMENT.

Perbaikan tanah bagian atas sebaiknya diadakan

dengan :

a. Penimbunan dan Pemadatan

b" Drainage untuk menurunkan muka

rencana Yang masth ekonomis dan

p'elaksanaan fundasi.

air dalam batasz

sesuai ieneana
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